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Pendahuluan

~

Social loafing didefinisikan oleh Karau & Williams sebagai pengurangan motivasi dan usaha pada individu dalam bekerja secara bersama-
sama dalam kelompok dibandingkan dengan saat mereka bekerja secara individual.

/

~

Myers menyatakan empat aspek dalam social loafing yang pertama adalah menurunnya motivasi untuk terlibat dalam kegiatan kelompok,
Yang kedua adalah pelebaran tanggung jawab, yang ketiga adalah bersikap pasif, Kemudian yang terakhir yaitu mendompleng pada usaha
orang lain.

/

~

social loafing disebabkan oleh sejumlah faktor, salah satunya adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal
dari tingkat internal seseorang, diantaranya adalah motivasi, self efficacy, persepsi individu mengenai tingkat kesulitan. Sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu diantaranya adalah group size, evaluasi kerja, dan kohesivitas kelompok
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Pendahuluan

p

Berdasarkan hasil survei kuesioner pada 20 orang anggota organisasi IMM, menunjukkan adanya social loafing dalam organisasi. Data
tersebut diperoleh dari hasil survei kuesioner mengenai social loafing yang dibagikan secara online melalui media sosial.

/

Luthans mendefinisikan komitmen terhadap organisasi sebagai keinginan seseorang untuk bergabung dan bekerja sesuai dengan tujuan
organisasi, penerimaan nilai dan tujuan organisasi.

4

~

Robbins menyatakan terdapat tiga aspek dalam komitmen organisasi. Yang pertama yaitu komitmen afektif, Kedua yaitu komitmen
normative, Ketiga adalah komitmen kontinuan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

adakah Hubungan antara Komitmen Organisasi dengan Social Loafing pada
Anggota IMM UMSIDA?

4
O T —

untuk mengetahui dan memberi gambaran mengenai Hubungan antara
Komitmen Organisasi Dengan Social Loafing Pada Anggota Imm Umsida.
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Metode

- o N Penelitian ini menggunakan dua skala
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian psikologi, skala Komitmen Organisasi dan
kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk skala Social Loafing yang disusun menurut
menganalisa hubungan antara satu variabel skala likert

dengan variabel lainnya o/
4

S s . S s

Sampel penelitian ini terdiri dari 162 anggota
Populasi dalam penelitian ini adalah anggota IMM UMSIDA. Sampel diambil berdasarkan
organisasi IMM UMSIDA yang berjumlah 400 tingkat kesalahan 10% dan kepercayaan 90%
orang pada tabel untuk menentukan jumlah sampel
dari seluruh populasi, yang dikembangkan
/ oleh Isaac dan Michael

/
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Komitmen

- i’gga”'sas' ;omal Loafing Berdasarkan data di samping nilai
E (p) = 0.000 untuk variabel (X) dan
Normal Parametersa:t  IVEEN 97.59 91.43 (p): 0.000 untuk variabel (Y) dengan

Std. Deviation ~ 15.981 11.155 nilai Sig_ni_fika_nsi kurang dar_i 0.05

memiliki arti bahwa data tidak
terdistribusi normal.

Most 24ig=lyls] Absolute 0.261 0.179
Differences

Positive 0.184 0.130

Negative -0.261 -0.179
Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢ .000¢

N
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ANOVA Table
Sum of
Squares
Social Between (Combined  339.395
Loafing * Groups )
Komitmen Linearity  1299.209
Organisasi
Deviation 2097.187
from
Linearity
Within Groups 8549.419
Total 11945.814

df

Mean
Square F Sig.

20 169,820 1,510 0,103

1 1299,20 11,549 0,001

8

19 110,378 0,981 0,492

76

96

112,492
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Berdasarkan dari hasil uji linieritas di
samping, dapat menggunakan hasil dari
Linearity dengan nilai signifikansi >
0,001 sehingga dapat dinyatakan Linier
karena hasil signifikansi pada nilai
Linearity > 0,005. Sedangkan pada nilai
Deviation from linearity <0,492 sehingga
dapat dikatakan linier karena
mendapatkan nilai <0,005. Maka
hubungan linier antara variabel terikat
dan variabel bebas ditemukan dalam
penelitian ini.
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Correlations

Organisasi Loafing

Spearman's rho Komitmen Correlation 1.000 .780™
Organisasi Coefficient
Sig. (2-tailed) 0.000
N 162 162
Social Loafing Correlation .780" 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) 0.000

N

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel uji hipotesis di atas
terlihat koefisien korelasi korelasi r =
0,780 dengan nilai signifikansi 0,000 (<
0,05). Ada hubungan negatif antara
komitmen organisasi dengan social
loafing. Yang artinya apabila komitmen
organisasi tinggi maka social loafing
anggota organisasi Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah UMSIDA rendah, begitu
pula sebaliknya.
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Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
R R Square  Square Estimate
.3302 109 .099 10.586

-l

a. Predictors: (Constant), adverst

/

Berdasarkan hasil dari uji sumbangan
efektif antara variabel Komitmen
Orgnasisasi dengan Social loafing
mendapatkan hasil sebesar 10.9% dari
nilai R Square ( 0.109 x 100% ) = 1.9%.
89.1% sebagai pengaruh dari faktor
lainnya,

\\,
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Pembahasan

Berdasarkan dari hasil analisis data yang menggunakan teknik
correlation spearman dengan menggunakan program spss 21 for
windows didapatkan hasil korelasi r = 0,330 dengan taraf signifikansi
0,001. Hasil dari peneltian Ini menunjukkan bahwa hipotesis peneliti
dapat diterima. dan memiliki hubungan negative antara variabel
komitmen organisasi dengan variabel social loafing pada anggota
organisasi IMM, dengan diterimanya hipotesis yang telah diajukan
oleh peneliti maka peneliti dapat menyimpulkan semakin tinggi
komitmen organisasi maka social loafing semakin rendah pada
anggota organisasi IMM. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah
komitmen organisasi maka semakin tinggi social loafing pada anggota
organisasi IMM.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Hakim[27], dengan hasil yang
diperoleh sebesar -0,736, menunjukkan bahwa adanya
hubungan negative antara komitmen organisasi dengan
social loafing pada anggota organisasi X di fakultas
syari’ah dan hukum UIN Sunan Gunung Djati.
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Temuan Penting Penelitian

& 4

pada variabel Social Loafing, diperoleh 6 mahasiswa
berada pada kategori sangat rendah, 51 mahasiswa
diperoleh sebanyak 21 anggota berada pada kategori rendah, 57 mahasiswa berada pada
pada kategori sangat rendah, 37 anggota kategori sedang, 36 mahasiswa pada kategori tinggi
termasuk dalam kategori rendah, 23 dan 12 mahasiswa berada pada kategori sangat

anggota termasuk dalam kategori sedang, tinggi. Sehingga dari penjelasan kategori diatas,
dan 81 anggota termasuk dalam kategori dapat ditarik kesimpulan bahwa anggota organisasi
tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa IMM memiliki Social Loafing sedang dan Komitmen

Komitmen Organisasi mahasiswa berada Organisasi yang tinggi.

pada kategori sedang ke tinggi.
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Pada variabel Komitmen Organisasi,




Manfaat Penelitian

{ Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut J

— .
ﬂ

Untuk meningkatkan keterlibatan anggota dan meningkatkan
komitmen mereka terhadap organisasi, penelitian ini dapat

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat
menambah pengetahuan, wawasan serta referensi
mengenai komitmen organisasi dan social loafing

/ menjadi referensi bagi organisasi untuk mengembangkan
program kerja yang berfokus pada peningkatan keterlibatan
| anggota.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan /

referensi bagi peneliti yang mengambil topik
penelitian mengenai komitmen organisasi dan
social loafing

/
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